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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran efektivitas kepemimpinan dan 
komunikasi tim dalam peningkatan kinerja organisasi. Kepemimpinan yang efektif 
dan komunikasi tim yang baik merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 
kinerja organisasi, baik dalam hal produktivitas, efisiensi, maupun pencapaian 
tujuan. Efektivitas kepemimpinan mencakup kemampuan pemimpin untuk 
mengarahkan, memotivasi, dan menginspirasi anggota tim, sedangkan komunikasi 
tim yang baik memastikan bahwa informasi dapat disampaikan secara jelas dan tepat 
waktu. Kinerja organisasi yang optimal sangat bergantung pada kedua faktor ini, 
karena pemimpin yang efektif mampu menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung kolaborasi, sedangkan komunikasi yang lancar antara anggota tim 
mempermudah koordinasi dan pemecahan masalah. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengumpulkan data dari 
anggota tim di beberapa organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara efektivitas kepemimpinan dan komunikasi 
tim dengan peningkatan kinerja organisasi. Organisasi yang memiliki kepemimpinan 
yang baik dan komunikasi tim yang efektif cenderung memiliki kinerja yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan organisasi yang tidak memperhatikan kedua faktor ini. 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang bagaimana 
meningkatkan kinerja organisasi melalui penguatan kepemimpinan dan komunikasi 
dalam tim. 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Komunikasi Tim, Kinerja Organisasi 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the role of leadership effectiveness and team communication in 
improving organizational performance. Effective leadership and good team communication are 
critical factors that can impact organizational performance, including productivity, efficiency, 
and goal achievement. Leadership effectiveness encompasses a leader's ability to guide, 
motivate, and inspire team members, while good team communication ensures that information 
is conveyed clearly and timely. Optimal organizational performance highly depends on these 
two factors, as effective leaders can create a work environment that supports collaboration, 
while smooth communication among team members facilitates coordination and problem-
solving. This study uses a quantitative approach with a survey method to collect data from 
team members in several organizations. The findings indicate a significant positive relationship 
between leadership effectiveness, team communication, and improved organizational 
performance. Organizations with good leadership and effective team communication tend to 
perform better than those that neglect these two factors. This research contributes to the 
understanding of how organizational performance can be enhanced through strengthening 
leadership and team communication. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja organisasi menjadi salah satu topik yang sering dibahas dalam konteks 
manajemen karena merupakan indikator utama dalam mengukur keberhasilan 
sebuah organisasi dalam mencapai tujuan dan visinya. Dalam meningkatkan kinerja 
organisasi, berbagai faktor memegang peranan penting, di antaranya adalah 
efektivitas kepemimpinan dan komunikasi tim. Kepemimpinan yang efektif dapat 
memberikan arah yang jelas bagi organisasi serta membentuk budaya kerja yang 
mendukung pencapaian tujuan. Sementara itu, komunikasi tim yang baik memainkan 
peran vital dalam memperlancar proses koordinasi antar anggota tim, mengurangi 
kesalahan, serta meningkatkan produktivitas dan kreativitas dalam lingkungan kerja. 
Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana hubungan antara kedua 
faktor ini dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi. 

Kepemimpinan yang efektif memiliki dampak langsung pada kinerja organisasi. 
Pemimpin yang mampu mengarahkan dan memotivasi bawahannya untuk bekerja 
secara lebih produktif akan berperan dalam pencapaian tujuan organisasi secara 
keseluruhan (Salju, 2023). Pemimpin yang efektif juga dapat menciptakan iklim 
organisasi yang kondusif, di mana anggota tim merasa dihargai, memiliki rasa 
tanggung jawab, dan bersemangat dalam bekerja. Dalam hal ini, kepemimpinan 
bukan hanya dilihat dari kemampuan untuk mengarahkan, tetapi juga dari 
kemampuannya dalam memberi contoh, mengembangkan potensi tim, dan 
menciptakan komunikasi yang efektif (Faridh et al., 2024). 

Sementara itu, komunikasi tim juga merupakan faktor penting yang tidak bisa 
diabaikan. Komunikasi yang baik antar anggota tim memungkinkan pertukaran 
informasi yang cepat dan jelas, yang pada gilirannya akan mempermudah proses 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Tersedianya saluran komunikasi 
yang terbuka juga meningkatkan rasa percaya antar anggota tim, memperkuat ikatan 
sosial, dan menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis (Andini et al., 2024). Tim 
yang dapat berkomunikasi dengan efektif biasanya memiliki kinerja yang lebih tinggi 
karena mereka dapat mengatasi hambatan yang muncul dalam proses kerja dengan 
lebih mudah dan cepat (Robinson, 2019). Komunikasi yang buruk, di sisi lain, dapat 
menyebabkan miskomunikasi, kebingungan, dan bahkan konflik yang dapat 
menghambat pencapaian tujuan organisasi. 

Peningkatan kinerja organisasi tidak hanya bergantung pada satu faktor saja, 
melainkan merupakan hasil dari sinergi antara berbagai faktor yang saling 
mendukung. Di antara faktor-faktor tersebut, kepemimpinan yang efektif dan 
komunikasi tim yang baik memegang peranan yang sangat strategis. Kepemimpinan 
yang baik akan memfasilitasi komunikasi yang lancar, sementara komunikasi yang 
efektif akan meningkatkan efektivitas kepemimpinan dalam mengarahkan dan 
memotivasi tim. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana kedua faktor 
ini saling berinteraksi dan berkontribusi dalam meningkatkan kinerja organisasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan antara 
kepemimpinan dan kinerja organisasi sangat kuat. Misalnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Usman (Usman, H Miri; Denok, Sunarsi; Mukhsin, Mukhsin; Mutdi, 
Ismuni; Haryadi, 2024) mengungkapkan bahwa kepemimpinan yang efektif 
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berhubungan langsung dengan peningkatan produktivitas dan kinerja organisasi. 
Pemimpin yang dapat memberikan arahan yang jelas, memotivasi bawahannya, dan 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung akan mendorong anggota tim untuk 
bekerja lebih optimal, sehingga berpengaruh pada kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Selain itu, studi oleh Nurhayuni (2023)menekankan pentingnya 
pemimpin dalam menciptakan visi yang jelas dan mengkomunikasikannya dengan 
baik kepada seluruh anggota tim. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dan 
komunikasi merupakan dua elemen yang tidak bisa dipisahkan dalam konteks 
pengembangan kinerja organisasi. 

Di sisi lain, banyak penelitian yang juga mengkaji pentingnya komunikasi tim 
dalam konteks organisasi. Menurut Shofiyah (2023), komunikasi tim yang efektif 
dapat meningkatkan kualitas keputusan yang diambil, memperkuat kerjasama antar 
anggota tim, serta meningkatkan komitmen tim terhadap tujuan bersama. 
Komunikasi yang baik tidak hanya terbatas pada pertukaran informasi secara verbal, 
tetapi juga mencakup kemampuan mendengarkan, memberikan umpan balik yang 
konstruktif, serta membangun hubungan interpersonal yang baik antar anggota tim. 
Hal ini menjadi semakin relevan dalam konteks organisasi yang semakin 
mengutamakan kerja tim untuk mencapai tujuan yang lebih kompleks dan dinamis. 

Namun, meskipun telah banyak penelitian yang menunjukkan pentingnya 
kepemimpinan dan komunikasi tim dalam meningkatkan kinerja organisasi, terdapat 
kesenjangan dalam penelitian yang menggabungkan kedua faktor tersebut dalam 
satu kajian yang komprehensif. Sebagian besar penelitian lebih fokus pada satu aspek 
saja, baik kepemimpinan atau komunikasi tim, dan hanya sedikit yang mencoba 
untuk melihat hubungan keduanya dalam konteks peningkatan kinerja organisasi. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 
mengkaji peran efektivitas kepemimpinan dan komunikasi tim dalam meningkatkan 
kinerja organisasi secara lebih holistik. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan teori kepemimpinan dan komunikasi tim, serta memberikan 
rekomendasi praktis bagi organisasi dalam meningkatkan kinerja mereka. Dengan 
memahami bagaimana kedua faktor ini berinteraksi, organisasi dapat lebih mudah 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengambil langkah-langkah yang 
tepat untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan dan komunikasi tim mereka. 
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi praktisi 
manajemen dalam merancang strategi pengembangan sumber daya manusia yang 
lebih efektif, sehingga organisasi dapat mencapai tujuan jangka panjang dengan lebih 
efisien. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan yang efektif dan komunikasi tim yang baik 
adalah dua elemen yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja organisasi. 
Keduanya tidak hanya berdampak langsung pada produktivitas dan efisiensi 
organisasi, tetapi juga pada kepuasan dan motivasi anggota tim. Oleh karena itu, 
organisasi perlu fokus pada pengembangan kedua faktor ini untuk mencapai kinerja 
yang optimal. Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam tentang peran efektivitas 
kepemimpinan dan komunikasi tim dalam peningkatan kinerja organisasi, dengan 
tujuan memberikan wawasan baru dalam praktik manajerial dan pengembangan 
sumber daya manusia. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
untuk menganalisis peran efektivitas kepemimpinan dan komunikasi tim dalam 
peningkatan kinerja organisasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 
peneliti untuk memahami fenomena yang lebih dalam dan kompleks (Pugu et al., 
2024), yang terjadi dalam konteks nyata di dalam organisasi. Melalui pendekatan ini, 
penelitian bertujuan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan dinamika yang 
terjadi di dalam tim serta bagaimana keduanya—kepemimpinan dan komunikasi 
tim—berkontribusi terhadap kinerja organisasi. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di tiga organisasi yang memiliki struktur tim 
yang berbeda, yang dipilih secara purposive. Organisasi-organisasi ini mewakili 
sektor yang berbeda, yaitu sektor manufaktur, teknologi, dan layanan. Pemilihan 
sektor yang beragam bertujuan untuk memperoleh perspektif yang luas mengenai 
bagaimana efektivitas kepemimpinan dan komunikasi tim berperan dalam 
meningkatkan kinerja organisasi. Di setiap organisasi, dilakukan wawancara 
mendalam dengan 8 hingga 10 anggota tim yang berasal dari berbagai tingkat jabatan, 
termasuk manajer, supervisor, dan anggota tim operasional. Pemilihan informan 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman yang cukup 
dalam bekerja dalam tim dan memiliki pemahaman yang baik mengenai peran 
kepemimpinan serta komunikasi dalam organisasi mereka. 

Data utama diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur yang 
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara fleksibel namun tetap fokus 
pada topik penelitian. Wawancara tersebut dipandu oleh daftar pertanyaan terbuka 
yang mencakup berbagai aspek, seperti persepsi terhadap kepemimpinan yang ada 
dalam tim, cara-cara komunikasi yang digunakan, serta pengaruh kedua faktor 
tersebut terhadap kinerja tim dan organisasi secara keseluruhan. Selain wawancara, 
peneliti juga melakukan observasi partisipatif dalam beberapa rapat tim dan kegiatan 
organisasi untuk memahami secara langsung interaksi antara anggota tim serta 
bagaimana kepemimpinan dan komunikasi dijalankan dalam praktik. 

Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis tematik. Proses analisis dimulai dengan transkripsi wawancara yang 
kemudian dibaca berulang kali untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 
muncul terkait dengan kepemimpinan, komunikasi tim, dan kinerja organisasi. Data 
juga diperkaya dengan catatan lapangan yang diperoleh selama observasi. Setelah 
tema-tema tersebut diidentifikasi, peneliti mengelompokkan data berdasarkan 
kesamaan tema untuk menarik kesimpulan yang relevan. Teknik triangulasi 
digunakan untuk meningkatkan validitas hasil penelitian, dengan membandingkan 
hasil wawancara dengan data observasi dan literatur yang ada. 

Hasil dari analisis kualitatif ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
lebih mendalam mengenai bagaimana efektivitas kepemimpinan dan komunikasi tim 
berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi. Dengan pendekatan ini, penelitian 
tidak hanya melihat hubungan kuantitatif antar variabel, tetapi juga memahami 
konteks dan dinamika yang terjadi dalam organisasi secara lebih holistik. Temuan ini 
akan memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengembangan strategi 
kepemimpinan dan komunikasi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja tim 
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dan organisasi.  
 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran efektivitas kepemimpinan 
dan komunikasi tim dalam peningkatan kinerja organisasi. Berdasarkan data yang 
terkumpul melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, ditemukan bahwa 
kedua faktor ini, yaitu kepemimpinan yang efektif dan komunikasi tim yang baik, 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja organisasi. Penelitian ini 
dilakukan di tiga organisasi yang berbeda sektor: manufaktur, teknologi, dan layanan. 
Setiap sektor memiliki dinamika yang berbeda, yang memberikan perspektif yang 
beragam mengenai hubungan antara kepemimpinan, komunikasi tim, dan kinerja 
organisasi. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan 
berpengaruh langsung terhadap kinerja organisasi. Pemimpin yang mampu 
memberikan arahan yang jelas, memberikan motivasi yang sesuai dengan kebutuhan 
tim, serta menciptakan iklim kerja yang positif, akan mendorong produktivitas dan 
pencapaian tujuan yang lebih baik. Selain itu, komunikasi yang efektif antara anggota 
tim juga memainkan peran penting dalam memastikan bahwa informasi yang 
diperlukan dapat disampaikan secara jelas, tepat waktu, dan mudah dipahami oleh 
semua anggota tim. Tanpa komunikasi yang efektif, meskipun kepemimpinan yang 
ada sudah baik, anggota tim tetap kesulitan dalam menjalankan tugas mereka secara 
optimal. 
 
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Organisasi 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemimpin yang memiliki kemampuan 
untuk mengarahkan tim dengan baik, memberikan motivasi yang tepat, dan 
menciptakan hubungan yang baik dengan anggota tim dapat meningkatkan kinerja 
organisasi secara signifikan. Sebagai contoh, di organisasi sektor manufaktur, seorang 
manajer produksi menjelaskan bahwa, “Pemimpin yang dapat memberikan visi yang 
jelas dan menginspirasi kami untuk bekerja lebih keras sangat mempengaruhi hasil 
produksi kami.” Hal ini mencerminkan bahwa pemimpin yang efektif memiliki 
pengaruh yang besar terhadap semangat kerja anggota tim, yang akhirnya 
berdampak pada peningkatan produktivitas. 

Pentingnya kepemimpinan yang efektif juga ditemukan di sektor teknologi, di 
mana pemimpin yang mampu menghadirkan inovasi dan perubahan untuk menjaga 
relevansi organisasi di pasar sangat dihargai. Seorang manajer proyek di sektor ini 
menyatakan, “Kepemimpinan yang jelas dan inovatif mendorong kami untuk terus 
beradaptasi dan menghasilkan solusi-solusi baru yang lebih efisien.” Keterlibatan 
pemimpin dalam merancang strategi dan memberikan ruang bagi anggota tim untuk 
berinovasi adalah kunci dalam menghadapi tantangan industri yang cepat 
berkembang. 

Dalam sektor layanan, kepemimpinan yang empatik dan mampu 
mendengarkan kebutuhan anggota tim menjadi hal yang krusial. Salah seorang 
supervisor di organisasi layanan mengatakan, “Pemimpin yang memperhatikan 
kesejahteraan kami, bukan hanya produktivitas, menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih nyaman, dan akhirnya kami bisa bekerja lebih baik.” Hal ini menunjukkan 
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bahwa kepemimpinan yang memperhatikan aspek psikologis dan sosial anggota tim 
juga berperan dalam menciptakan kinerja yang baik. 
 
Peran Komunikasi Tim dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi 

Selain kepemimpinan yang efektif, komunikasi tim juga berperan penting 
dalam meningkatkan kinerja organisasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa di 
semua sektor, komunikasi yang jelas dan terbuka antar anggota tim menjadi faktor 
penentu dalam menghindari miskomunikasi dan memastikan bahwa setiap anggota 
tim memahami tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. 

Di sektor manufaktur, komunikasi yang baik antar anggota tim produksi 
sangat membantu dalam menyelesaikan tugas secara efisien. Salah seorang pekerja 
produksi mengatakan, “Ketika kami berkomunikasi dengan baik, misalnya terkait 
jadwal produksi atau masalah teknis, kami bisa menyelesaikan pekerjaan lebih cepat 
dan tanpa banyak kesalahan.” Komunikasi yang lancar membantu tim untuk 
berkoordinasi lebih baik, mengurangi waktu yang terbuang untuk memperbaiki 
kesalahan, dan meningkatkan produktivitas. 

Di sektor teknologi, komunikasi antar anggota tim pengembang perangkat 
lunak juga sangat vital. Seorang anggota tim pengembang di perusahaan teknologi 
mengungkapkan, “Kami sering berdiskusi tentang solusi teknis dan berbagi ide-ide 
baru yang kemudian diterapkan dalam proyek. Komunikasi terbuka ini membuat 
kami lebih kreatif dalam mengatasi masalah.” Hal ini menunjukkan bahwa 
komunikasi yang terbuka dan kolaboratif mendorong kreativitas dan inovasi dalam 
tim, yang berujung pada pencapaian kinerja yang lebih baik. 

Di sektor layanan, komunikasi juga memiliki peran penting dalam 
memberikan pelayanan yang berkualitas. Seorang manajer layanan pelanggan 
mengatakan, “Kami mengadakan rapat rutin untuk mendiskusikan tantangan yang 
dihadapi oleh tim, dan ini sangat membantu untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada pelanggan.” Dalam hal ini, komunikasi yang baik memungkinkan organisasi 
untuk merespons kebutuhan pelanggan dengan lebih cepat dan akurat, yang pada 
gilirannya meningkatkan kinerja organisasi. 
 
Interaksi Antara Kepemimpinan dan Komunikasi Tim 

Selain pengaruh langsung yang masing-masing faktor berikan terhadap kinerja 
organisasi, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ada interaksi yang erat antara 
kepemimpinan yang efektif dan komunikasi tim. Pemimpin yang efektif biasanya 
menciptakan saluran komunikasi yang terbuka dan memfasilitasi pertukaran 
informasi yang jelas di dalam tim. Hal ini terlihat jelas di sektor manufaktur, di mana 
seorang manajer mengatakan, “Sebagai pemimpin, saya selalu memastikan bahwa 
saya mendengarkan masukan dari tim saya dan berkomunikasi dengan mereka 
mengenai perkembangan dan perubahan yang perlu dilakukan.” 

Selain itu, di sektor layanan, sebuah perusahaan yang menerapkan manajemen 
partisipatif menemukan bahwa komunikasi yang lebih terbuka antara pimpinan dan 
staf memperbaiki kinerja mereka dalam melayani pelanggan. Salah seorang 
supervisor menyatakan, “Pemimpin yang terbuka dalam komunikasi membuat kami 
merasa dihargai, yang meningkatkan komitmen kami terhadap pekerjaan.” 

Hubungan antara kepemimpinan dan komunikasi juga diperkuat oleh hasil 
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observasi yang menunjukkan bahwa pemimpin yang memberikan contoh dalam hal 
komunikasi yang terbuka dan efektif akan diikuti oleh anggota tim. Sebagai contoh, 
dalam sebuah perusahaan teknologi, seorang CEO yang memprioritaskan pertemuan 
rutin untuk berbicara langsung dengan timnya tentang visi dan tantangan organisasi 
secara terbuka memberikan dampak yang besar terhadap motivasi tim. 
 
Pengaruh Kinerja Organisasi terhadap Pencapaian Tujuan 

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa kinerja organisasi yang 
baik sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang efektif dan komunikasi tim yang 
baik. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki pemimpin 
yang jelas dalam memberikan arahan serta komunikasi antar anggota tim yang lancar 
cenderung lebih cepat mencapai tujuannya. Sebagai contoh, di sektor manufaktur, 
organisasi yang dipimpin oleh manajer yang mampu menjalin komunikasi yang baik 
antar tim produksi dan manajemen memiliki tingkat pencapaian target produksi yang 
lebih tinggi dibandingkan organisasi lain yang tidak menerapkan komunikasi efektif. 

Di sektor layanan, kinerja organisasi juga meningkat berkat kepemimpinan 
yang memberikan kepercayaan kepada anggota tim untuk berkomunikasi secara 
langsung dengan pelanggan, yang membantu mereka memahami kebutuhan 
pelanggan lebih baik dan memberikan solusi yang lebih tepat. Ini berujung pada 
peningkatan kepuasan pelanggan dan loyalitas yang lebih tinggi, yang berimbas pada 
kinerja organisasi yang lebih baik. 

Tabel berikut menunjukkan hubungan antara efektivitas kepemimpinan, 
komunikasi tim, dan kinerja organisasi berdasarkan hasil wawancara dan observasi. 

Faktor Sektor Manufaktur Sektor Teknologi Sektor Layanan 

Kepemimpinan 
yang Efektif 

Meningkatkan 
motivasi tim dan 
produktivitas 

Mendorong 
inovasi dan 
adaptasi 

Menciptakan 
lingkungan kerja 
yang lebih nyaman 

Komunikasi 
Tim yang 
Efektif 

Mempercepat 
koordinasi dan 
mengurangi 
kesalahan 

Meningkatkan 
kolaborasi dan 
kreativitas 

Meningkatkan 
responsibilitas dan 
kepuasan pelanggan 

Dampak 
terhadap 
Kinerja 
Organisasi 

Peningkatan output 
produksi dan 
efisiensi 

Penyelesaian 
proyek lebih cepat 
dan lebih inovatif 

Peningkatan kualitas 
layanan dan loyalitas 
pelanggan 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

kepemimpinan dan komunikasi tim sangat berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 
Kepemimpinan yang efektif menciptakan arahan yang jelas dan motivasi yang tinggi 
bagi tim, sementara komunikasi tim yang baik memastikan bahwa anggota tim dapat 
berkoordinasi dengan lancar dan mengatasi hambatan yang ada. Keduanya berperan 
dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan 
organisasi secara lebih efisien. Interaksi antara kedua faktor ini semakin memperkuat 
dampaknya terhadap kinerja organisasi. Oleh karena itu, organisasi harus fokus pada 
pengembangan kedua aspek ini untuk mencapai kinerja yang optimal. 
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SIMPULAN 
Penelitian ini berfokus pada analisis peran efektivitas kepemimpinan dan 

komunikasi tim dalam peningkatan kinerja organisasi ini menyimpulkan temuan 
kunci bahwa kedua faktor tersebut, yaitu kepemimpinan yang efektif dan komunikasi 
tim yang baik, secara signifikan saling berinteraksi dan memengaruhi kinerja 
organisasi. Kinerja organisasi yang optimal sangat bergantung pada sinergi kedua 
elemen strategis ini. 

Efektivitas kepemimpinan terbukti memiliki dampak langsung yang kuat 
terhadap kinerja. Pemimpin yang efektif adalah mereka yang memiliki kemampuan 
untuk memberikan arahan yang jelas, memotivasi anggota tim sesuai kebutuhan, 
serta menginspirasi untuk bekerja lebih keras, yang pada akhirnya mendorong 
peningkatan produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. Di berbagai sektor, 
fungsi kepemimpinan ini berbeda-beda: di sektor manufaktur, kepemimpinan yang 
memberikan visi yang jelas sangat krusial; di sektor teknologi, pemimpin harus 
mampu mendorong inovasi dan adaptasi; sementara di sektor layanan, 
kepemimpinan yang empatik dan memperhatikan kesejahteraan tim sangatlah 
penting. Secara keseluruhan, pemimpin juga berperan dalam menciptakan iklim kerja 
yang positif dan kondusif. 

Di sisi lain, komunikasi tim yang efektif tidak kalah vital dan berfungsi sebagai 
penentu keberhasilan pelaksanaan tugas. Komunikasi yang jelas, terbuka, dan tepat 
waktu memastikan setiap anggota tim memahami tugas dan tanggung jawab mereka, 
yang sangat membantu dalam memperlancar koordinasi, mengurangi kesalahan, dan 
meningkatkan efisiensi, terutama di sektor manufaktur. Di sektor teknologi, 
komunikasi terbuka bahkan mendorong kreativitas dan inovasi untuk mengatasi 
masalah. Tanpa komunikasi yang baik, kinerja tim akan terhambat, bahkan di bawah 
kepemimpinan yang baik sekalipun. 

Hubungan antara kepemimpinan dan komunikasi tim bersifat timbal balik dan 
saling memperkuat. Pemimpin yang efektif secara inheren memfasilitasi komunikasi 
yang lancar dan menciptakan saluran komunikasi yang terbuka di dalam tim. Mereka 
memberikan contoh dengan mendengarkan masukan dan berkomunikasi secara 
transparan mengenai visi dan perubahan, yang pada gilirannya menumbuhkan rasa 
dihargai dan meningkatkan komitmen anggota tim. 

Sebagai kesimpulan akhir, organisasi yang memiliki pemimpin yang efektif dan 
komunikasi tim yang lancar dan terbuka cenderung lebih cepat mencapai tujuannya 
dengan tingkat pencapaian target yang lebih tinggi. Oleh karena itu, organisasi 
dianjurkan untuk fokus secara berkelanjutan pada pengembangan kedua aspek ini—
kepemimpinan dan komunikasi tim untuk mengoptimalkan kinerja dan menjamin 
pencapaian tujuan jangka panjang secara efisien.  
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